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Abstrak: Usia golden age (0-6 tahun) merupakan periode kritis dalam perkembangan anak, di
mana kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan motorik berkembang secara pesat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung
perkembangan anak pada usia ini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis
bermain, eksplorasi lingkungan, dan interaksi sosial memberikan dampak positif terhadap
kemampuan anak dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan mengembangkan kreativitas. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan pandangan subjek,
observasi partisipatif untuk mengamati langsung praktik pembelajaran, serta dokumentasi seperti
rencana pembelajaran dan hasil karya anak. Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dari
reduksi data, pemberian kode, hingga interpretasi untuk menemukan pola dan tema utama. Selain
itu, keterlibatan orang tua dan guru dalam menciptakan lingkungan yang mendukung serta
penggunaan media pembelajaran yang menarik menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan
panduan bagi pendidik dan orang tua untuk merancang strategi pembelajaran yang optimal bagi
anak usia golden age.

Kata Kunci: Golden Age, Strategi Pembelajaran, Perkembangan Anak, Pembelajaran Berbasis
Bermain, Pendidikan Anak Usia Dini.

Abstract: The golden age (0-6 years) is a critical period in child development, where cognitive,
social, emotional and motor skills develop rapidly. This research aims to identify effective learning
strategies to support children's development at this age. The research used a qualitative approach
with literature study and observation methods. The results show that play-based learning
strategies, environmental exploration, and social interaction have a positive impact on children's
ability to think critically, communicate, and develop creativity. Data was collected through in-
depth interviews to explore the subject's experiences and views, participatory observation to
directly observe learning practices, and documentation such as lesson plans and children's work.
Data analysis was done thematically, starting from data reduction, coding, to interpretation to
find patterns and main themes. In addition, the involvement of parents and teachers in creating a
supportive environment and the use of interesting learning media are important factors in the
success of the learning process. Thus, this research contributes in providing guidance for
educators and parents to design optimal learning strategies for golden age children.

Keywords: Golden Age, Learning Strategies, Child Development, Play-Based Learning, Early
Childhood Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa Arab pada anak usia dini, khususnya pada usia golden age (0-6 tahun),
memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan dasar keterampilan berbahasa. Pada
usia ini, otak anak berada dalam tahap perkembangan yang pesat dan sangat peka terhadap
rangsangan bahasa. Golden age merupakan periode kritis yang dapat memengaruhi kemampuan
bahasa anak dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di usia dini harus
dilakukan dengan strategi yang sesuai, agar dapat merangsang minat anak serta membantu mereka
menguasai bahasa Arab secara alami (Nurhuda et al., 2020).

Anak-anak secara bertahap berkembang dari sekadar mengekspresikan diri menjadi
kemampuan untuk berkomunikasi. Pada tahap ini, mereka mulai dapat mengembangkan pemikiran
melalui percakapan yang dapat menarik perhatian orang lain. Anak-anak mulai menggunakan
bahasa dengan berbagai cara, seperti bertanya, berdialog, dan bernyanyi. Sejak usia dua tahun,
mereka menunjukkan minat untuk menyebutkan nama benda, dan kemampuan ini terus
berkembang seiring bertambahnya usia, sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan
yang lebih luas dan menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lebih beragam (Suib et al., 2022).

Seiring dengan globalisasi dan berkembangnya peran bahasa Arab dalam dunia Islam dan
internasional, pengenalan bahasa ini sejak usia dini menjadi semakin penting. Melalui pendekatan
yang menyenangkan dan interaktif, anak-anak dapat mempelajari kosakata, struktur kalimat, dan
intonasi bahasa Arab tanpa merasa tertekan atau terbebani. Pembelajaran bahasa Arab pada usia
golden age bukan hanya untuk mengenalkan bahasa, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan sosial, kognitif, dan emosional anak (Kasmiati, 2023).

Pendidikan anak usia dini merupakan dasar penting untuk mengembangkan potensi,
kecerdasan, dan gaya belajar anak. Selain itu, dalam pelaksanaannya, semua komponen dan
perangkat pendidikan perlu terus ditingkatkan. Oleh karena itu, organisasi pendidikan, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan dunia (UNESCO) menyatakan bahwa pendidikan dibangun
berdasarkan empat pilar utama, yaitu belajar untuk mengetahui, belajar untuk melakukan, belajar
untuk menjadi, dan belajar untuk hidup bersama. Pilar-pilar ini seharusnya diterapkan dalam
pendidikan anak usia dini (Suib et al., 2022).
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Pengenalan bahasa Arab pada anak sejak usia dini memiliki perspektif yang berbeda, karena
menurut Penfield dalam teori mekanisme otak, masa ini merupakan waktu yang tepat untuk
memberikan rangsangan bahasa selain bahasa ibu (Dewi, 2020). Pada usia dini, otak anak berada
dalam kondisi yang sangat baik untuk menerima rangsangan, sehingga memberikan berbagai
stimulasi sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa serta kemampuan
perkembangan lainnya (Rina & Karmila, 2020). Jika sejak dini anak menerima informasi yang
positif dan bermanfaat, maka seperti pohon yang tumbuh, akar yang kuat akan terbentuk. Untuk
mencapainya, orang tua dan guru memegang peranan penting dalam memberikan stimulus dan
pendidikan yang mengandung nilai-nilai serta informasi yang berguna bagi perkembangan anak.
Guru seharusnya menjalankan tugasnya secara profesional, dengan wawasan yang kuat agar dapat
menjalankan kegiatan pembelajaran dengan baik (Munawwarah & Hibana, 2022).

Dalam memilih strategi atau metode pembelajaran bahasa Arab untuk anak-anak, pendidik
perlu mempertimbangkan salah satu karakteristik khas anak-anak, yaitu kecenderungan mereka
untuk senang bermain. Berdasarkan hal ini, strategi pembelajaran bahasa Arab yang efektif dapat
mengintegrasikan teknik bermain dengan metode yang berbeda. Namun, bermain di sini bukan
sekadar aktivitas bebas tanpa tujuan. Bermain yang dimaksud adalah jenis permainan yang
terstruktur dan direncanakan dengan baik. Melalui permainan yang terorganisir ini, anak-anak
dapat mempelajari banyak hal secara menyenangkan. Kita harus memahami bahwa ketika anak
bermain, mereka berada dalam kondisi yang tenang dan bahagia, yang memungkinkan mereka
untuk menerima informasi dengan lebih mudah. Dalam kondisi seperti ini, otak anak dapat
menyerap data atau pengetahuan dengan lebih efektif dan tanpa hambatan (Kasmiati, 2023).

Maka dari itu, sangat penting bagi pendidik untuk memilih strategi yang tepat untuk anak
usia dini, mengingat mereka berada dalam fase perkembangan yang sangat peka. Strategi yang
dipilih harus sesuai dengan tahap perkembangan anak dan memanfaatkan sifat alami mereka untuk
belajar melalui aktivitas yang menyenangkan. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran
bahasa Arab dapat berlangsung dengan optimal, sambil mengembangkan keterampilan bahasa dan
kognitif anak secara menyeluruh (Nurhuda et al., 2020).

Salah satu penelitian yang memiliki relevansi adalah penelitian Rahman et al. (2021)
berjudul "Pengaruh Metode Bermain dalam Pembelajaran Bahasa Arab untuk Anak Usia Dini".

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode bermain mampu meningkatkan minat belajar
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serta penguasaan kosakata dasar Bahasa Arab pada anak tingkat TK. Namun, penelitian tersebut
hanya memfokuskan pada penerapan metode bermain. Berbeda dengan penelitian ini yang
mengeksplorasi strategi pembelajaran Bahasa Arab secara lebih menyeluruh dan komprehensif.
Aminah dan Yusuf (2020) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengembangan Model
Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Tema untuk Anak Usia Dini" menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis tema membantu anak memahami Bahasa Arab melalui konteks kehidupan
sehari-hari. Perbedaan signifikan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah pada
ruang lingkup kajiannya, di mana penelitian ini menekankan strategi yang lebih kreatif dan
menyeluruh, sesuai dengan karakteristik perkembangan anak pada masa Golden Age.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran Bahasa Arab yang
efektif bagi anak usia Golden Age, menganalisis pengaruh strategi yang diterapkan terhadap
keterampilan berbahasa Arab anak, serta mengidentifikasi kendala dan solusi yang dihadapi dalam
penerapan strategi pembelajaran tersebut di lingkungan pendidikan anak usia dini. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh kontribusi yang signifikan dalam pengembangan metode
pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan tahapan perkembangan

anak pada masa Golden Age.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memahami strategi pembelajaran yang efektif bagi anak usia golden age. Subjek penelitian adalah
guru PAUD dan orang tua anak usia 0-6 tahun yang dipilih secara purposif, dengan lokasi
penelitian di lembaga PAUD yang relevan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
untuk menggali pengalaman dan pandangan subjek, observasi partisipatif untuk mengamati
langsung praktik pembelajaran, serta dokumentasi seperti rencana pembelajaran dan hasil karya
anak. Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dari reduksi data, pemberian kode, hingga
interpretasi untuk menemukan pola dan tema utama. Validitas data dijamin melalui triangulasi
metode dan konfirmasi dengan subjek penelitian. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan optimal anak pada

usia golden age.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Golden Age

Usia Golden Age adalah istilah yang merujuk pada periode emas dalam perkembangan anak,
yaitu masa ketika otak anak berkembang sangat pesat dan menjadi dasar penting bagi pertumbuhan
fisik, intelektual, emosional, dan sosial. Usia ini biasanya mencakup rentang usia 0 hingga 5 tahun.
Pada masa ini, anak memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap informasi, belajar, dan
membangun berbagai keterampilan dasar yang berpengaruh pada kehidupan mereka di masa
depan. Usia Golden Age adalah masa keemasan dalam perkembangan anak, yaitu periode usia 0-
5 tahun (kadang diperluas hingga 8 tahun) ketika otak berkembang paling pesat dan mencapai
sekitar 80-90% dari kapasitas dewasa. Pada masa ini, koneksi antar neuron dalam otak terbentuk
dengan sangat aktif, menciptakan fondasi yang kuat untuk aspek-aspek penting dalam kehidupan
anak, seperti kemampuan belajar, karakter, kreativitas, dan pengendalian emosi (Rokayah et al.,
2024).

Masa ini disebut "golden age" karena anak memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap
informasi, seperti spons yang menyerap air. Potensi otak berada pada puncaknya, sehingga
pengalaman dan rangsangan yang diberikan pada periode ini memiliki dampak yang sangat besar
terhadap perkembangan jangka panjang mereka, baik positif maupun negatif. Usia Golden Age
adalah masa yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak. Orang tua, pendidik, dan pengasuh
berperan besar dalam memberikan lingkungan yang mendukung agar anak dapat berkembang
secara optimal dalam periode kritis ini (Ramadhan, 2017).

Maria Montessori, seorang tokoh pendidikan anak usia dini terkemuka, mengungkapkan
bahwa anak-anak dalam rentang usia lahir hingga 6 tahun berada pada masa keemasan, yaitu
periode ketika mereka sangat peka atau sensitif terhadap rangsangan. Pada tahap ini, anak-anak
memiliki kemampuan luar biasa untuk menerima berbagai stimulus dari lingkungan mereka. Masa
sensitif ini adalah waktu yang optimal bagi anak untuk menyerap pengaruh pendidikan dan
pengalaman, baik yang diberikan secara langsung maupun tidak langsung. Tingkat sensitivitas ini
bervariasi pada setiap anak, tergantung pada pertumbuhan dan perkembangan individu mereka
(Uce, 2008).

Menurut Bloom, seorang ahli pendidikan, perkembangan mental anak, yang meliputi
intelegensi, kepribadian, dan perilaku sosial, berlangsung dengan sangat pesat pada usia dini.
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Bahkan, setengah dari perkembangan intelektual anak terjadi sebelum usia 4 tahun. Pendapat ini
didukung oleh Landshears dan Mary Eming Young (1979), yang menyatakan bahwa 50%
perkembangan kognitif anak terjadi pada usia 1-3 tahun, 30% pada usia 4-8 tahun, dan 20% sisanya
berlangsung antara usia 9-17 tahun. Penelitian medis terbaru juga menunjukkan bahwa stimulasi
otak paling optimal terjadi pada masa kanak-kanak, dengan bukti ilmiah yang menegaskan bahwa
lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan otak anak (Uce, 2008).

Untuk mendukung perkembangan anak secara optimal, diperlukan beberapa syarat utama,
salah satunya adalah mengenali karakteristik anak, baik dalam aspek kognitif maupun intelektual.
Pada masa golden age, terdapat berbagai aspek perkembangan yang harus diperhatikan, antara lain
kesadaran personal, kesehatan emosional, komunikasi, kognisi, sosialisasi, keterampilan motorik,
sosial-emosional, perkembangan fisik-motorik, bahasa, serta pemahaman terhadap nilai moral dan
agama (Maulina & Budiyono, 2021).

Selain itu, aspek-aspek yang mengalami perkembangan pada masa ini meliputi perhatian,
perasaan, ingatan, kemampuan berpikir, pengamatan, tanggapan, dan fantasi. Perkembangan
tersebut menghasilkan berbagai kemampuan, seperti fokus dan konsentrasi yang mulai meningkat,
daya fantasi dan imajinasi yang berkembang dalam situasi tertentu, kemampuan menghafal yang
tinggi, serta keterampilan berbahasa yang semakin baik. Lebih jauh, pada tahap ini anak juga
menunjukkan inisiatif dan ide dalam menciptakan solusi serta memecahkan masalah. Hal ini
menandakan berkembangnya perasaan yang mencakup sensibilitas, apresiasi, dan penghargaan

terhadap lingkungan serta situasi di sekitarnya (Maulina & Budiyono, 2021).

Strategi Pembelajaran Bahasa Arab untuk Anak Usia Dini

Strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
strategi pembelajaran, guru dapat lebih mudah menyampaikan materi, sehingga siswa dapat
memahami isi atau makna yang dijelaskan dengan lebih cepat (Nasution & Zulheddi, 2019). Oleh
karena itu, strategi pembelajaran menjadi elemen yang sangat esensial, karena memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung secara terstruktur, tepat sasaran, dan efektif (Isbah et al., 2022).
Pendidikan anak usia dini adalah tahap pendidikan awal untuk anak-anak mulai dari lahir hingga

usia 6 tahun. Pendidikan ini diberikan sebagai bentuk dukungan terhadap perkembangan anak
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sebelum mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, baik melalui jalur formal maupun
informal.

Menurut Prawira, strategi adalah cara atau metode untuk mencapai tujuan tertentu, atau
sebuah rencana jangka panjang dari suatu kegiatan yang mencakup penentuan tujuan dan
serangkaian rencana tindakan. W.S. JR David mengartikan strategi pembelajaran sebagai rencana,
metode, atau serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam hal ini, strategi pembelajaran meliputi rencana dan metode yang disusun untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan. T. Raka Joni menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah
pola dan rangkaian tindakan yang dilakukan secara bersama oleh guru dan siswa untuk
mewujudkan kegiatan belajar. Perilaku dan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran dapat bervariasi bentuknya, yang menggambarkan pola umum atau urutan tindakan
dari kedua pihak (Isbah et al., 2022).

Pembelajaran berasal dari kata "instruction,” yang dalam bahasa Yunani dikenal dengan
istilah "instructus™ atau "intruere," yang berarti menyampaikan pikiran. Dengan demikian, kalimat
instruksional dapat diartikan sebagai proses menyampaikan pikiran atau ide yang telah diproses
secara bermakna melalui pembelajaran. Menurut Muhammad Surya, pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara menyeluruh
sebagai hasil dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Raharjo & Siswanto,
2021).

Pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini perlu dirancang dengan cara yang menarik,
interaktif, anak-anak cenderung lebih mudah menyerap bahasa melalui pengalaman langsung,
permainan, dan kegiatan yang menyenangkan. Berikut adalah beberapa strategi efektif dalam
mengajarkan bahasa Arab kepada anak usia dini:

1.  Pendekatan Bermain

o Permainan edukatif: Gunakan permainan yang menggabungkan kosakata bahasa Arab,

seperti kartu bergambar atau permainan menyusun Kata.

e Lagu dan nyanyian: Lagu-lagu dengan lirik sederhana dalam bahasa Arab akan

memudahkan anak-anak mengingat kosakata dan struktur kalimat (Fathoni, 2021).
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2. Penggunaan Media Visual dan Audio

Gambar dan video: Memperkenalkan kata-kata dalam bahasa Arab melalui gambar dan
video yang menarik bisa membantu anak memahami kosakata dengan lebih mudah.
Cerita bergambar: Cerita pendek dengan ilustrasi yang menarik dapat memperkenalkan
frasa dan kosakata baru dalam konteks yang menyenangkan (Fathoni, 2021; Raharjo &
Siswanto, 2021).

3. Interaksi Sederhana

Dialog sehari-hari: Ajak anak untuk menggunakan kata-kata sederhana dalam bahasa
Arab, seperti salam (sSide »3Lall), nama benda-benda sekitar (<US! untuk buku, 4al&ll untuk
apel), dan pertanyaan dasar (f<lis oS untuk "Apa kabar?").

Bimbingan langsung: Melibatkan anak dalam percakapan langsung meskipun dengan
kalimat pendek, membantu mereka terbiasa dengan intonasi dan penggunaan bahasa
Arab (Raharjo & Siswanto, 2021).

Pengulangan dan Konsistensi

Ulangi kosakata: Pengulangan adalah kunci untuk mengingat. Latihan rutin yang
dilakukan setiap hari, meskipun hanya beberapa menit, dapat membantu memperkuat
ingatan anak terhadap kata-kata baru.

Rutin belajar: Tentukan waktu tertentu setiap hari untuk belajar bahasa Arab, misalnya
10-15 menit setiap hari (Raharjo & Siswanto, 2021).

Metode Kreatif

Gambar dan warna: Ajak anak untuk menggambar atau mewarnai objek-objek sambil
menyebutkan nama benda tersebut dalam bahasa Arab.

Aktivitas fisik: Aktivitas seperti menari atau bermain sambil menyebutkan kata-kata
dalam bahasa Arab dapat membuat pembelajaran menjadi lebih dinamis dan

menyenangkan (Kasmiati, 2023).
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6. Penguatan Positif
o Pujian: Berikan pujian atau reward ketika anak berhasil mengingat kata-kata atau
menggunakan bahasa Arab dengan benar. Ini akan meningkatkan rasa percaya diri
mereka.
e Lingkungan yang mendukung: Ciptakan lingkungan yang positif dan menyenangkan
untuk belajar bahasa Arab, baik di rumah maupun di sekolah (Raharjo & Siswanto,
2021).

Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, proses menyampaikan pikiran, ide, atau
pengetahuan kepada siswa dapat dilakukan dengan lebih efektif. Strategi ini membantu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, yang pada gilirannya dapat mengarah pada
perubahan perilaku atau pemahaman siswa secara menyeluruh. Melalui interaksi yang dirancang
dengan baik antara guru dan siswa, serta penggunaan metode yang sesuai, pembelajaran akan lebih
mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa (Munawwarah & Hibana, 2022).

Khususnya untuk anak usia dini, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting
untuk mendukung perkembangan mereka secara holistik. Pada usia ini, anak-anak belajar melalui
pengalaman langsung, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan mereka. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, permainan, dan penggunaan media yang
menarik sangat efektif (Kasmiati, 2023). Berikut beberapa hal yang dapat dicapai dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini:

1.  Meningkatkan Kemampuan Bahasa: Melalui permainan kata, nyanyian, dan interaksi verbal,
anak-anak dapat mengenal kosakata baru dan membangun kemampuan bahasa mereka dalam
konteks yang menyenangkan.

2. Pengembangan Kognitif: Aktivitas seperti teka-teki, permainan menyusun Kkata, atau
kegiatan yang melibatkan pengamatan akan merangsang daya pikir anak dan kemampuan
problem-solving mereka.

3. Pembentukan Sosial dan Emosional: Dalam pembelajaran berbasis kelompok atau interaksi
dengan teman sebayanya, anak-anak dapat belajar berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama,

yang penting untuk perkembangan sosial mereka.
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4.  Pembelajaran yang Menyenangkan dan Bermakna: Dengan menggunakan media visual,
lagu, dan aktivitas kreatif, pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah diterima,
menciptakan pengalaman yang menyenangkan dan penuh makna bagi anak-anak (Ni’mabh,
2020).

Dengan strategi yang sesuai, pembelajaran untuk anak usia dini dapat membantu mereka
mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang akan berguna dalam pendidikan mereka

selanjutnya.

Peran Guru dan Orang Tua Dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada Anak Usia Dini

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab bagi anak usia
dini. Pada masa ini, anak berada dalam tahap perkembangan yang sangat cepat, sehingga
membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk memaksimalkan potensi belajarnya (Khasanah,
2021). Guru sebagai pendidik di sekolah memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan, interaktif, dan metode ajarnya sesuai dengan usia anak. Dengan
metode pembelajaran yang kreatif juga inovatif, seperti menggunakan lagu, permainan, atau media
visual, guru dapat membantu anak memahami kosakata dan struktur dasar bahasa Arab dengan
lebih mudah dipahami dan diingat oleh anak usia dini. Selain itu, guru juga berperan dalam
membangun rasa percaya diri anak untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab, meskipun hanya
dengan kata atau frasa sederhana. Yang dimulai dari kata-kata sederhana seperti percakapan
sehari-hari. Selain itu, guru juga harus menanamkan nilai-nilai positif kepada anak melalui
pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab sering kali dihubungkan dengan agama Islam, sehingga
pengajaran bahasa ini dapat menjadi sarana untuk mengenalkan anak pada nilai-nilai keislaman,
seperti kesabaran, kejujuran, dan kerja sama. Misalnya, guru dapat mengajarkan doa-doa pendek
atau kata-kata sopan dalam bahasa Arab, yang sekaligus mendidik anak tentang akhlak mulia
(Qodir & Hasan, 2024).

Di sisi lain, orang tua memiliki peran yang tak kalah penting dalam mendukung pembelajaran
bahasa Arab di rumah. Orang tua dapat menciptakan suasana yang kondusif dengan menyediakan
buku cerita, video edukatif, atau alat peraga sederhana yang berbahasa Arab (Nur & Ritonga,
2023). Orang Tua juga dapat mengulang apa yang telah diberikan guru kepada anak, hal ini

membuat anak mengingat lebih apa yang telah ia pelajari disekolah. Interaksi sehari-hari, seperti
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mengajarkan salam, doa pendek, atau nama-nama benda dalam bahasa Arab, juga menjadi langkah
efektif untuk memperkuat pemahaman anak. Dengan memberikan apresiasi terhadap usaha anak
dalam belajar, orang tua dapat memotivasi mereka untuk terus mencoba dan tidak takut melakukan
kesalahan (Aminudin & Maulani, 2023).

Orangtua juga harus menjadi contoh dalam menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Ketika anak melihat orang tua antusias dan mendukung proses belajar
mereka, anak akan merasa lebih termotivasi untuk belajar. Orang tua juga perlu memberikan
penghargaan atas setiap pencapaian anak, sekecil apa pun itu, agar anak merasa dihargai dan
semakin semangat untuk belajar (Nur & Ritonga, 2023).

Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi kunci utama keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab bagi anak usia dini. Dengan komunikasi yang baik, kedua pihak dapat saling berbagi
informasi tentang perkembangan anak dan strategi pembelajaran yang efektif. Hal ini tidak hanya
membantu anak memahami bahasa Arab, tetapi juga menanamkan kecintaan terhadap bahasa dan
budaya Islam sejak dini. Kombinasi peran ini akan menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi anak. Pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini
membutuhkan dukungan penuh dari guru dan orang tua karena mereka adalah dua pihak utama
yang paling dekat dengan perkembangan anak. Anak usia dini berada pada tahap eksplorasi, di
mana rasa ingin tahu mereka sangat tinggi, sehingga peran guru dan orang tua harus saling
melengkapi untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal (Nur & Ritonga, 2023).

Dalam kolaborasi ini, guru dan orang tua juga perlu menyadari bahwa pembelajaran bahasa
Arab pada anak usia dini bukan hanya soal kemampuan berbahasa, tetapi juga soal membangun
karakter dan rasa cinta terhadap budaya Islam. Dengan menciptakan lingkungan yang positif,
mendukung, dan penuh kasih sayang, anak akan lebih mudah menyerap bahasa Arab sekaligus
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kombinasi peran guru dan orang tua ini
menjadi fondasi penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia dan mencintai warisan keislaman mereka (Aminudin & Maulani, 2023).

Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini menghadapi beberapa tantangan yang

memerlukan perhatian khusus dari guru dan orang tua. Salah satu tantangan utamanya adalah
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minimnya kosakata awal yang dimiliki dan diingat anak. Pada usia dini, anak masih berada dalam
tahap awal perkembangan bahasa, sehingga memperkenalkan kosakata baru dalam bahasa Arab,
yang mungkin sangat berbeda dari bahasa ibu mereka, menjadi hal yang tidak mudah (Mustaufiy,
2015). Ditambah lagi, sistem fonetik dan tata bahasa Arab yang sulit dipahami oleh anak sering
kali membuat anak membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami dan menguasainya.

Selain itu, keterbatasan konsentrasi anak usia dini juga menjadi kendala. Mereka cenderung
mudah bosan dan kehilangan minat jika pembelajaran tidak menarik atau berlangsung terlalu lama.
Hal ini menuntut guru untuk menggunakan metode yang interaktif, kreatif, dan sesuai dengan gaya
belajar anak. Namun, tidak semua guru atau orang tua memiliki pemahaman yang cukup tentang
pendekatan pembelajaran yang tepat, sehingga metode yang digunakan terkadang terlalu monoton
atau berorientasi pada hafalan. Hal ini dapat membuat anak merasa tertekan dan kurang menikmati
proses belajar (Manan & Nasri, 2024).

Lingkungan sekitar yang minim eksposur terhadap bahasa Arab juga menjadi tantangan. Di
banyak keluarga dan masyarakat (Fathoni, 2021). Bahasa Arab jarang digunakan dalam
komunikasi sehari-hari. Akibatnya, anak tidak memiliki kesempatan untuk mendengar atau
menggunakan bahasa Arab di luar ruang kelas. Kondisi ini semakin diperparah oleh keterbatasan
sumber daya, seperti buku, video, atau media pembelajaran interaktif lainnya, yang seharusnya
dapat membantu anak lebih terbiasa dengan bahasa Arab.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah kesulitan dalam pelafalan. Bahasa Arab
memiliki bunyi huruf yang unik, seperti ‘ain (¢) dan ghain (¢), yang tidak ada dalam banyak
bahasa lain. Anak usia dini sering kali mengalami kesulitan untuk mengucapkan bunyi-bunyi ini
dengan benar, terutama jika mereka tidak terbiasa mendengar bahasa Arab sejak kecil (Nasution,
2014). Selain itu, perbedaan tingkat kemampuan setiap anak dalam belajar juga menjadi faktor
yang perlu diperhatikan. Ada anak yang cepat menangkap materi, tetapi ada pula yang
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami dan mengingat kosakata atau struktur Bahasa
(Muslimah, 2021).

KESIMPULAN
Strategi pembelajaran bahasa Arab pada anak usia golden age harus dirancang dengan

pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
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Penggunaan media visual, lagu, permainan, serta interaksi langsung dengan lingkungan sekitar
dapat membantu anak memahami dan menguasai bahasa Arab dengan lebih efektif. Pembelajaran
berbasis bermain, pengulangan, dan penggunaan alat peraga seperti gambar dan video menjadi
cara yang tepat untuk memperkenalkan kosakata dan frasa bahasa Arab.

Dengan strategi yang tepat, pembelajaran bahasa Arab pada usia dini dapat memberikan
dampak positif dalam perkembangan bahasa anak. Tidak hanya sebagai pengenalan bahasa, tetapi
juga sebagai landasan untuk keterampilan berbahasa yang lebih lanjut, serta memperkaya wawasan

budaya dan kogpnitif anak di masa depan.
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